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Research has been conducted on the Mineral Content of “nike” Payangkah fish (O.
aporos ) from Lake Tondano in North Sulawesi. The research objective was to
determine the levels of Calcium, Magnesium, Manganese and Phosphorus. "nike”
Payangkah fish (O. aporos) is taken directly from Lake Tondano fish farmers in
Minahasa Regency, North Sulawesi. Sample preparation techniques include
receiving, washing, selecting other than “nike” Payang fish and associated materials
(excrement). All parts of the fish body are used as samples. Determination of Ca, Min
and Mg using (AAS) while P using (UV-VIS). The results show that the average P
content (259.6 mg/100g); Ca (380.3 mg/100g); Mn (0.275 mg/100g) and Mg (21.49
mg/100g). When compared with the average mineral content for fish released by
(FAO), these results indicate that "nike” Payangka fish (O. aporos) has good mineral
content and can be used to increase mineral intake and protect against mineral
deficiency diseases

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang Kandungan Mineral ““nike”” Ikan
payangkah (O. aporos ) dari Danau Tondano di Sulawesi Utara. Tujuan
penelitian adalah untuk menentukan kadar Kalsium, Magnesium, Mangan
dan Fosfor. “nike” ikan Payangkah (O. aporos) diambil langsung dari petani
ikan Danau Tondano di Kabupaten Minahasa Sulawesi Utara. Teknik
preparasi sampel meliputi penerimaan, pencucian, pemilihan selain “nike”
ikan payangkah dan bahan ikutan (kotoran). Seluruh bagian tubuh ikan
digunakan sebagai sampel. Penentuan Ca, Mn dan Mg menggunakan (AAS)
sedangkan P menggunakan (UV-VIS). Hasilnya menunjukkan bahwa rata-
rata kadar P (259,6 mg/100g); Ca (380,3 mg/100g); Mn (0,275 mg/100g) dan
Mg (21,49 mg/100g). Jika dibandingkan dengan rata-rata kadar mineral
untuk ikan yang dikeluarkan oleh (FAO), maka hasil ini menunjukkan bahwa
“nike” ikan Payangka (O. aporos) mempunyai kandungan mineral yang baik
dan dapat digunakan untuk meningkatkan asupan mineral serta melindungi
dari penyakit kekurangan mineral.

Pendahuluan

Danau Tondano terletak di Kabupaten
Sulawesi Utara

Minahasa, Provinsi

Empat fungsi biokimia dari unsur-unsur
mikro yaitu bertindak sebagai: (a) katalitik, (b)
struktural, (c) fisiologis dan (d) pengaturan.

mempunyai luas perairan sebesar 4.600 ha
dengan ke dalaman rata-rata 16 m merupakan
habitat penting bagi berbagai jenis hewan dan
tumbuhan diantaranya jenis- jenis ikan khas
Sulawesi seperti ikan Payangkah (Ophiocara
aporos). Jenis ini mudah berkembang biak dan
mampu beradaptasi dengan baik.

Mineral penting sebagai penyusun tulang
dan gigi seperti (kalsium, fosfor dan
magnesium); Mineral adalah zat tambahan
yang penting pada kebanyakan enzim dan
protein  lain yang diperlukan  untuk
pembebasan dan pemanfaatan energi. Mineral
pada ikan menumpuk di bagian kepala dan
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jeroan, sehingga konsumsi ikan kecil yang
dimakan utuh dapat memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap asupan zat gizi mikro.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu
komposisi proksimat “nike” ikan payangka (O
aporos) untuk kadar abu diperoleh sebesar
5.065%. Menurut [1] kadar abu dari suatu
bahan menunjukkan total mineral yang
terkandung dalam bahan tersebut.

Penelitian ini diperlukan karena dalam
penelusuran  pustaka  penulis  belum
menemukan adanya informasi tentang
kandungan mineral dari “nike” ikan payangka
(O aporos) yang dipublikasikan. Target dari
penelitian ini adalah memperoleh data kadar
mineral P, Ca, Mg dan Mn dari “nike” ikan
payangka (O aporos) sehingga diharapkan
dengan penelitian ini dapat menginformasikan
kepada masyarakat ilmiah dalam bentuk
publikasi ilmiah tentang kadar mineral-mineral
dari “nike” ikan payangka (O aporos) untuk
kepentingan ilmu pengetahuan dan kepada
masyarakat umum dalam menunjang gizi dan
kesehatan masyarakat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memperoleh data kadar mineral dari “nike”
ikan payangkah (O aporos). Sedangkan tujuan
khusus adalah, menganalisis kadar mineral (Ca,
Mg, Mn dan P) “nike” ikan payangkah (O
aporos) dari danau Tondano.

Bahan dan Metode

“nike” ikan payangka (O aporos) diperoleh
langsung dari petani ikan dari danau Tondano-
Sulawesi Utara serta bahan kimia yang
dibutuhkan. Teknik preparasi yang dilakukan
meliputi penerimaan, pencucian, pemilihan
selain “nike” ikan Payangkah dan bahan ikutan
(kotoran). Proses preparasi dilakukan dengan
memperhatikan peralatan  dan
higienitas manusia. Seluruh bagian tubuh ikan
digunakan sebagai sampel sebelum dicincang.

Penentuan kadar Mineral. Sampel
diabukan dengan metode pengabuan basah.
Pada proses pengabuan basah, sampel
ditambahkan 5 HNO:; Kemudian
dipanaskan di atas hotplate selama +* 4 jam dan
didinginkan. Selanjutnya ditambahkan 0,4 ml
H2SOs pekat dan dipanas kan kembali. Setelah
terjadi perubahan warna dari coklat menjadi
kuning bening, sampel tersebut ditambahkan

sanitasi

ml
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campuran HClOs dan HNO:s sebanyak 3 ml, lalu
ditambahkan 2 ml akuades dan 0,6 ml HCI
pekat kemudian dipanaskan kembali sampai
larut dan didinginkan. Pengukuran absorbansi
atau tinggi puncak dari larutan standar, blanko,
dan sampel pada panjang gelombang dan
parameter yang sesuai untuk masing-masing
mineral. Ca : 422,7 nm; Mg : 285,2 nm; P : 420
nm danMn : 279,5 nm.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Analisis

Hasil analisis dalam penelitian
dilakukan dengan 3 kali ulangan yang datanya
ditunjukan pada tabel 1:

Tabel 1 Kadar Mineral dalam Sampel

ini

Ulangan Kadar
Sampel | kada Rata-rata
r 1 2 3 (mg/100
g
P 259,44 259,63 259,73 259,6
“nike”
kan | Ca | 38101 | 37888 | 381,01 380,3
Paiang Mg | 21,22 | 21,54 21,70 21,49
a
© Mn | 0275 0,282 0,269 0,275
aporos)
Pembahasan

Semua hewan air membutuhkan mineral
untuk fungsi fisiologis dan biokimia untuk
mempertahankan proses kehidupan normal.
Mineral diketahui berinteraksi dengan zat gisi
lainnya karena labil dan cenderung membentuk
ikatan kimia.

Kadar Ca yang diperoleh dalam penelitian
ini lebih tinggi dari yang dilaporkan [2]
terhadap Alestes baremoze (29.75 mg/100 g) ;
terhadap C. g ariepinus (291 mg/100g) dan
yang dilaporkan [3] terhadap 9 spesies ikan air
tawar yang kadarnya sekitar (53-103 mg/100 g).
Menurut [4] ikan-ikan kecil merupakan sumber
yang baik untuk mineral kalsium. Diduga,
karena “nike” Ikan Payangkah merupakan ikan
kecil yang masih dalam proses pertumbuhan
untuk menjadi ikan payangkah dewasa
sehingga banyak menyerap mineral dari
lingkungan. Menurut Love [5], kandungan
mineral pada ikan yang lebih kecil (berumur
lebih muda) lebih tinggi disebabkan oleh
proporsi dari cairan ekstraseluler lebih tinggi
ketika sel sedang membelah atau mengganda
pada masa pertumbuhan. ikan yang berukuran
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lebih kecil memiliki kandungan mineral yang
lebih tinggi dikarenakan ukuran selnya yang
lebih kecil.

Kalsium diperlukan oleh tubuh untuk
mengatur fungsi sel, mengatur kerja hormon-
hormon dan faktor pertumbuhan. Kemampuan
mengabsorpsi kalsium lebih tinggi terjadi pada
masa pertumbuhan dan menurun pada proses
penuaan [6]. Kalsium yang direkomendasikan
untuk orang dewasa adalah 1000 - 1300 mg
Angka kecukupan gizi rata-rata sehari untuk
kalsium bagi orang Indonesia adalah sebesar
untuk bayi 500 mg; anak-anak dan remaja 600-
700 mg dan 500-800 mg untuk kelompok
dewasa sedangkan untuk kelompok ibu hamil
dan menyusui memerlukan tambahan 400 mg
dari kebutuhan orang normal [6].

Kadar mineral fosfor (P) yang diperoleh
dalam penelitian ini sebesar 259,6 mg/100g
Kadar ini termasuk dalam kadar yang
dikeluarkan oleh FAO sekitar 68-550 mg/100g.
Namun lebih tinggi kadarnya jika dibanding
dengan kandungan fosfor pada 3 spesies ikan
air tawar yang dilaporkan oleh Effiong dan
Fakunle yaitu sekitar (108-119 mg/100g); dan
mendekati kadar P yang dilaporkan oleh Tao,
dkk. [7] yaitu sebesar (198 - 240 mg/100 gr).
Namun hasilnya sangat kurang jika
dibandingkan dengan yang dilaporkan oleh
Tenyang, dkk [8] terhadap 3 jenis ikan air tawar
yaitu sekitar  (2065.70- 3880.46 mg/100g).
Menurut Almatsier [6] angka kecukupan gizi
fosfor sehari-hari untuk kelompok remaja dan
dewasa adalah 400-500 mg.

Magnesium merupakan aktivator enzim
peptidase dan enzim alin yang berfungsi
memecah dan memindahkan gugus fosfat.
Magnesium diserap di usus kecil dan diduga
hanya sepertiga dari yang tercerna akan diserap
Jika tubuh kekurangan tembaga maka akan
terjadi peningkatan peroksida lipid Kadar
magnesium “nike” Ikan Payangka (O aporos)
hasil penelitian ini sebesar (21,49 mg/100g).
Hasil penelitian sedikit lebih tinggi
kadarnya bila dibandingkan dengan yang
dilaporkan oleh Otitologbon [9] terhadap ikan
Mormyrus rume (18 mg/100g) sedangkan
asupan harian Mg yang direkomendasikan bagi
orang dewasa adalah 220-260 mg Angka
kecukupan gizi magnesium yang dibutuhkan
oleh tubuh sehari-hari adalah sebesar 280 mg

ini
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untuk laki-laki dewasa dan 250 mg untuk
[6] Dibandingkan dengan
penelitian yang lain menunjukan kadar
Magnesium dalam penelitian ini lebih rendah
dan tidak baik sebagai sumber magnesium.

Mangan memainkan peran penting
dalam metabolisme protein dan energi,
mineralisasi tulang, sintesis glikosaminoglikan,
pertahanan sellular terhadap radikal bebas dan
regulasi metabolism. Esensialitas Mn dalam
proses biokimia didasarkan pada fungsinya
sebagai aktivator
oksidoreduktase, liase, ligase, hidrolase, kinase,
dekarboksilase) dan konstituen dari beberapa
metalloenzim. Banyak enzim yang diaktifkan
oleh Mn dapat juga diaktifkan oleh logam lain,
khususnya Mg, kecuali glutamin sintetase,
likosiltransferase, farnesil pirofosfat sintetase
dan fosfoenolpiruvat karboksikinase, yang
menunjukkan aktivasi Mn spesif [10] . Kadar
Mangan dalam penelitian ini adalah 2,75
mg/100g, hasil ini lebih tinggi dari hasil yang
dilaporkan oleh [8] terhadap spesies Kanga
(1,64 mg/100g), dan lebih rendah terhadap
spesies Mullet yaitu 3,41 mg/100g. Kadar Mn
yang dikeluarkan oleh FAO antara (0.0003 - 25.2
mg/100g). Asupan harian Mn yang
direkomendasikan bagi orang dewasa adalah
3.8 mg [11]

wanita dewasa

enzim (misalnya

380,3
259,6
. 21,49 0,27
I
Fosfor Kalsium Magnesium Mangan

Mineral

Gambar 1. Kadar (mg/100gr) mineral pada
“nike” ikan Payangka (O. aporos)
Keberadaan mineral pada organisme
perairan umumnya dipengaruhi oleh daya
absorpsi logam. Kemampuan untuk meng
absorpsi logam pada organisme perairan ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu suhu
lingkungan, ukuran organisme, spesies, pH,
dan kondisi kelaparan dari organisme tersebut
Sebagaimana yang tercantum dalam gambar 1
diatas maka perbandingan mineral yang
terkandung dalam “nike” ikan payangkah (O.
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aporos) pada penelitian ini adalah kalsium >
fosfor > magnesium > mangan. Kandungan gizi
pada setiap ikan akan berbeda beda tergantung
pada faktor internal dan eksternal. Faktor
internal berupa jenis atau spesies ikan, jenis
kelamin, umur dan fase reproduksi pada ikan.
Faktor eksternal berupa faktor yang ada pada
lingkungan hidup ikan berupa habitat,
ketersediaan pakan dan kualitas perairan
tempat ikan hidup.
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Kesimpulan

Hasil analisis sampel “nike” ikan
payangkah (O aporos) yang diambil dari danau
Tondano di Sulawesi Utara dapat disimpulkan
bahwa kadar fosfor rata-rata 259,6 mg/100g;
Kalsium 380,3 mg/100g; Magnesium 21,49
mg/100g dan Mangan 0,275 mg/100g.
Berdasarkan hasil analisis kadar mineral yang
diperoleh pada “nike” ikan payangkah
menunjukan bahwa Ca>P >Mg > Mn.
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